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Abstract: The Effectiveness of POE Model on Buffer Solution Material in
Increasing Elaboration Thinking Ability. The objective of this research was to
find out the effectiveness of POE Model on buffer solution material in increasing
students’ elaboration thinking ability. The research method was using quasi
experiment with the non equivalent (pretest-posttest) control group design. By
using purposive sampling technique, the samples of this research were the second
grade science 1 and the second grade science 4 of SMA Negeri 15 Bandar
Lampung in academic year 2015/2016. The result of the data showed that the
score average n-Gain of experiment class was 0.64 and the control class was
0.28. Based on the average n-Gain of experiment and control class, it can be
concluded that POE model was effective in increasing students’ elaboration
thinking ability towards buffer solution material.

Keywords: effectiveness, elaboration thinking, POE

Abstrak: Efektivitas modd POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir
elaboras pada materi larutan penyangga. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas model POE dalam meningkatkan kemampuan
berpikir elaborasi siswa pada materi larutan penyangga. Metode penelitian
menggunakan kuasi eksperimen tipe non equivalent (pretest-posttest) control
group design. Dengan menggunakan purposive sampling, kelas X1 IPA 1 dan XI
IPA 4 di SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016 terpilih
sebagali sampel penelitian. Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai n-Gain kelas
eksperimen yaitu 0,64 dan kelas kontrol yaitu 0,28. Berdasarkan rata-rata nilai n-
Gain kelas eksperimen dan kontrol, dapat disimpulkan bahwa model POE
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir elaborasi siswa pada materi
larutan penyangga.

Kata kunci: berpikir elaboras, efektivitas, POE

PENDAHUL UAN 2014). Belgjar IPA ini bukan hanya

[Imu pengetahuan aam (IPA)
merupakan salah satu ilmu yang me-
miliki peran penting dalam pening-
katan mutu pendidikan, khususnya
dadam menghasilkan siswa yang
berkualitas, yaitu manusia yang
mampu berpikir kritis, kreatif, logis
dan Dberinisiatif (Wibowo dkk.,

mencakup penguasaan kumpulan pe-
ngetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
sga, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pembelgaran 1PA
ini diharapkan menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelgjari diri sendiri
dan aam sekitar, serta prospek
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pengembangan lebih lanjut dan
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

[Imu kimia merupakan cabang
IPA yang mempelgari struktur,
susunan, sifat dan perubahan materi,
serta energi yang menyertai peru-
bahan materi (Giriyanti dkk., 2013).
Ada tiga hal yang berkaitan dengan
kimia yaitu kimia sebaga produk
yang berupa fakta, konsep, prinsip,
hukum, dan teori; kimia sebagal
proses atau kerja ilmiah; dan kimia
sebagal sikap.

Dalam proses pembelgaran ilmu
kimia yang baik dan ideal, siswa
dituntut untuk dapat menerapkan
ilmu kimia daam penyelesaian
masalah dikehidupan sehari-hari,
mampu memecahkan masalah, mene-
mukan sesuatu, dan menampilkan
ide-ide pemikiran mereka sendiri
(Wibowo dkk., 2014). Ha ini
sesuai dengan tujuan dari kurikulum
2013 yaitu untuk mempersiapkan
manusia indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebaga pribadi
dan warga negara yang beriman, pro-
duktif, kreatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidup-
an bermasyarakat, berbangsa, ber-
negara, dan peradaban dunia.

Hasil peneitian pendahuluan
yang telah dilakukan di SMA Negeri
15 Bandar Lampung, diperoleh
informas bahwa pembelgaran kimia
masih berpusat pada guru (teacher
centered learning). Pada pembela-
jaran ini siswa cenderung hanya
bertindak sesuai dengan apa yang
diinstruksikan oleh guru, tanpa
berusaha sendiri untuk memikirkan
apa yang sebaiknya dilakukan untuk
mencapai tujuan belgjarnya. Selain
itu mereka tidak dapat menjadi
seorang siswa yang mandiri untuk
dapat membangun konsep dan
pemahamannya sendiri  mengenal

materi yang digarkan. Pembelajaran
di ddan kelas juga cenderung
hafalan akibatnya siswa cenderung
pasif dan kurang dgpat meatihkan
kemampuan berpikir kregtif Sswa

Berpikir kreatif merupakan
daya dukung untuk mencapai keber-
hasilan proses pembelgaran. Had
yang terutama berkaitan dengan
kreativitas ialah berpikir divergen
sebagai operass menta  yang
menuntut penggunaan kemampuan
berpikir kreatif, meliputi kelancaran,
kelenturan, orisinalitas, dan elaborasi
(perincian) (Munandar, 2012). Di
lain pihak, menurut Prasetyo dan
Mubarokah (2014) yang dikatakan
berpikir kreatif adalah memberikan
macam-macam kemungkinan jawab-
an aau pemecahan masaah
berdasarkan informasi yang
diberikan dan mencetuskan banyak
gagasan terhadap suatu persoal an.

Salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif siswa yaitu siswa mampu
mengembangkan, menambah, mem-
perkaya suatu gagasan, memperinci
detail-detail, dan memperluas suatu
gagasan (Munandar, 2012). Kemam-
puan ini dikenal dengan kemampuan
berpikir elaborasi. Melatihkan ber-
pikir elaborasi berarti dapat melatih-
kan kemampuan siswa dalam ber-
pikir kreatif.

Salah satu cara melatihkan
kemampuan berpikir kreatif adalah
dengan menerapkan model pembe-
lajaran berfolosofi konstruktivisme
dalam pembelgaran kimia. Saah
satu model tersebut adalah model
POE. POE adalah singkatan dari
Predict-Observe-Explain. POE ini
sering juga disebut suatu model
pembelgjaran dimana guru menggali
pemahaman siswa dengan cara me-
minta mereka untuk melaksanakan
tiga tugas utama, yaitu prediksi,
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observasi, dan penjelasan (Indrawati
dan Wawan, 2009).

Melalui mode pembelgaran
POE, siswa diminta menuliskan
prediksinya sebelum melakukan ke-
giatan pembelgaran atau kegiatan
demontrasi, lalu setelah kegiatan
prediks tersebut dilanjutkan dengan
kegiatan observasi untuk membuk-
tikan hasil prediks yang sudah
dilakukan di awa pembelgaran
tersebut (Liew dan Treagust, 1998).
Model pembelagjaran POE memiliki
tiga tahap yaitu tahap predict, tahap
observe, dan tahap explain (Liew dan
Treagust, 1998; dan Kaa, dkk,
2013).

Tahap pertama pada POE vyaitu
siswa terlebih dahulu memprediksi
suatu masalah (Treagust., dkk,
2014). Tahap kedua pada model
pembelgaran POE  vyaitu siswa
melakukan observasi untuk menge-
tahui kebenaran dari hasil prediksi
atau untuk membangun pemahaman
siswa agar materi yang dipelgari
tidak bersifat abstrak. Kemudian
pada tahap ketiga siswa bisa
menjelaskan kesesuaian antara pre-
diks dengan hasil observas
(Karamustafaoglu dan  Mamlok-
Naaman, 2015). Suatu model pem-
belgjaran POE ini dilakukan melalui
serangkaian tahap (fase pembe-
lgaran) yang diorganisasi sedemiki-
an rupa sehingga siswa dapat meng-
uasa kompetensi (Indrawati dan
Wawan, 2009).

Beberapa pendliti telah
menggunakan model POE dalam
penelitiannya Agustina, dkk (2013)
yang menyatakan bahwa model
pembelgaran POE efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan inferens
dan penguasaan konsep siswa. Di
lain pihak, Giriyanti, dkk (2013)
yang menyatakan bahwa model pem-
belgaran POE  efektif daam

meningkatkan suatu keterampilan
memprediks siswa.

Berdasarkan  penelitian-peneli-
tian tersebut memberikan informasi
bahwa model POE ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi
kimia yang khusus untuk mengukur
kemampuan berpikir elaborasi siswa.
Kemampuan elaborasi dalam hal ini
meliputi kemampuan siswa dalam
merinci secara detail suatu gagasan.
Materi pembelgjaran yang akan
dilakukan penelitian yaitu larutan
penyangga. Berdasarkan pernyataan
di atas, artikel ini memaparkan hasil
penelitian yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelgaran POE dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Elaborasi Siswa pada Materi Larutan
Penyangga.”

METODE

Sebanyak 110 siswa kelas XI
IPA° SMA Negeri 15 Bandar
Lampung tahun pelgjaran 2015/2016
merupakan populasi dalam peneliti-
an ini. Penelitian ini merupakan
kuasi eksperimen dengan desain non
equivalent control group menurut
Creswell (2007), yang disgjikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Desain Pendlitian
Kelas  Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 01 C 02

Dengan menggunakan teknik
pur posive sampling, yakni berdasar-
kan pertimbangan guru yang mema-
hami karakteristik siswa, diperoleh
dua kelas sebagai kelas sampel.
Kelas X1 IPA 1 dijadikan kelas
eksperimen dan kelas X1 IPA 4
dijadikan kelas kontrol, yang diten-
tukan melalui pengundian. Berdasar-
kan desain pada Tabel 1, sebelum
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diterapkan perlakuan pada kedua
kelompok sampel diberikan pretes.
Kemudian pada kelas eksperimen
diterapkan model  pembelgaran
POE dan kelas kontrol diterapkan
pembelgaran konvensional. Selan-
jutnya, kedua kelompok sampel
diberikan postes.

Perangkat pembelgaran yang
digunakan pada penelitian ini ada 5,
terdiri dari analisis KI-KD, silabus,
rencana pelaksanaan pembelgaran,
lembar kerja siswa (LKS) kimia de-
ngan menggunakan model pembe-
lgjaran POE pada materi larutan pe-
nyangga, dan instrumen penelitian
(Soal pretes dan postes, lembar
penilaian afektif dan psikomotor).
Analisis data dan pengujian hipotesis
dalam penelitian ini meliputi analisis
validitas dan reliabilitas soal pretes
dan postes, serta andisis data
kemampuan berpikir elaborasi siswa.

Uji validitas dan reliabilitas soal
pretes dan postes dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 17 for
windows. Kriteria validitas ditentu-
kan melaui perbandingan antara
nilal rmiwung dengan rape, apabila nilai
Mhitung > Ttabel, hal ini berarti soal
pretes/postes bersifat valid, begitu-
pun sebaliknya. Kriteria reliabilitas
ditentukan melalui Alpha Cronbach,
apabila r < 0,400 kriterianya rendah;
0,400 < r < 0,700 kriteria sedang; r >
0,700 kriteriatinggi.

Suatu analisis data kemampuan
berpikir elaborasi siswa digunakan
untuk memberikan makna atau arti
dalam mengambil suatu kesimpulan.
Langkah-langkah analisisnya yakni
perhitungan nilai siswa, perhitungan
nilai n-Gain, dan hipotesis data. Nilal
yang dihitung dalam penelitian ini
yaitu nilai postes dan pretes pada
kelas esperimen dan kelas kontrol,

yang perumusannya sebagai berikut :
nilai = Jumlah skor siswa x 100
Jumlah skor maksimal

Perhitungan pada nilai n-gain,
peningkatan kemampuan berpikir
elaborasi siswa dapat dilihat pada
nila n-gain dengan rumus yang
digunakan Hake (2002)
<g> - % postes—% pretes

100-% pretes

Kriteria nila n-Gain dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabd 2. Kriterianilai n-Gain

Nilai n-Gain Kriteria
>0,7 Tinggi
0,3<gan<0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Pengujian Hipotesis  pada
penelitian ini meliputi uji
persamaan dan uji perbedaan dua
rata-rata, dengan prasyarat Yyang
harus dipenuhi sebelum melakukan
uji persamaan dan perbedaan dua
rata-rata yakni uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas
dilakukan melalui uji Kolmogorov-
Smirnov yang menggunakan
software SPSS 17 for windows
dengan taraf signifikan (i) 0,05.
Hipotesis uji normalitas adalah jika
nilai signifikansi (sig.) > 0,05, berarti
data berdistribusi normal, begitupun
sebaliknya. Uji homogenitas
dilakukan melalui uji Levene yang
menggunakan software SPSS 17 for
windows dengan taraf signifikan (u)
0,05. Hipotesis uji homogenitas
adalah jika nilai signifikans (sig.) >
0,05, berarti terima Hy (data
memiliki varians sama), begitupun
sebaliknya.

Berdasarkan uji normalitas dan
homogenitas yang telah dilakukan,
diperoleh data berdistribusi normal
dan memiliki varians sama, sehingga
dapat dilanjutkan pada uji t. Uji
kesamaan dua rata-rata dilakukan
dengan menggunakan independent
sample t. Hipotesis uji kesamaan
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dua ratarata adalah jika nilai
signifikans (sig.) > 0,05, berarti
terima Ho (kedua sampel memiliki
kemampuan awa yang sama),
begitupun sebaliknya. Uji perbedaan
dua ratarata dilakukan dengan
menggunakan independent sample t.
Hipotesis uji perbedaan dua rata-rata
adalah jika nilai signifikans (sig.) <
0,05, berarti terima Hy (kemampuan
berpikir elaboras siswa berbeda
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol), begitupun sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas tujuh butir
soal diperolen nilai  rhiwng Secara
berturut-turut yaitu 0,641; 0,816;
0,799; 0,771; 0,849; 0,778; dan
0,726, sedangkan nilai iy Yaitu
0,432. Berdasarkan nilai nilai rhitung
dan nilai rgpae, terlihat bahwa nilai
Mhitung > Nilal e, hal ini berarti soal
pretes/postes bersifat valid. Hasil uji
reliabilitas instrumen soal pretes/
postes kemampuan berpikir elaborasi
sebesar 0,917 yang memiliki kriteria
reliabilitas sangat tinggi. Ha ini
berarti instrumen soa pretes/postes
dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir elaboras siswa.
Hasil penelitian ini diperoleh
data yaitu data pretes dan postes
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilal pretes dan postes kemampuan
berpikir elaborasi tersebut dirata-
ratakan, kemudian disgikan dalam
Gambar 1. Berdasarkan pada Gam-
bar 1 terlihat bahwa nila rata-rata
pretes kelas eksperimen yaitu 25,66
sedangkan nilai rata-rata pretes kelas
kontrol yaitu 28,02. Hal ini terlihat
bahwa nilai ratarata pretes kelas
eksperimen lebih rendah diban-
dingkan kelas kontrol. Tabel 3 juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
postes kelas eksperimen yaitu 74,34
sedangkan nilai rata-rata postes kelas

W Miledi Frotes

Rain=Ruln MNilm

Eile Posles

Ekspetimen  Eontrol
El=las Pen=lizian
Gambar 1. Rataratanila pretes
dan postes kemampuan
berpikir elaboras siswa

kontrol yaitu 48,55. Penelitian ini
juga menghitung nilai n-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Perhitungan nilai n-Gain dilakukan
untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan berpikir elaborasi siswa
pada sampel (kelas eksperimen dan
kelas kontrol). Ratarata nila n-
Gain dapat disgikan kedaam
Gambar 2.
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Gambar 2. Ratarata nila n-Gain
kemampuan berpikir
elaborasi siswa
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Berdasarkan pada Gambar 2
menunjukkan bahwa nila rata-rata
nilai n-Gain kelas eksperimen yaitu
0,64 yang berkategori sedang dan
ratarrata nilai n-Gain kelas kontrol
yaitu 0,28 yang berkategori rendah.
Rata-rata nilai n-Gain kelas eksperi-
men lebih tinggi dari rata-rata nila
n-Gain kelas kontrol, dengan
demikian hipotesis pada penelitian
ini telah terbukti. Berdasarkan pada
rata-rata nila n-Gain kemampuan
berpikir elaboras siswa, dapat
dikatakan bahwa model pembelgar-
an POE efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir elaborasi siswa.

Selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dari data yang
diperoleh.  Adapun  hasil  uji
normalitas dari datanilai pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasl uji normalitas nilai
pretes kemampuan berpi-
kir elaborasi siswa

Test of Normality  Eksperimen Kontrol

Sg. Kolmogorov- 0,200 0,200
Smirnov
Shapiro- 0,833 0,712
Wilk

Nilai signifikansinya yang terlihat
pada Tabel 3 bahwa nila signifi-
kansinya lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti hipotesisnya terima Hp
yaitu data berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas data rata-rata nila n-
Gain dengan menggunakan aplikasi
software spss versi 17.0 dapat dilihat
pada Tabel 4. Pada Kiriteria
pengambilan keputusan diperoleh
bahwa data terima Hy karena nila
signifikannya lebih besar dari 0,05.
Data terima Hp ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil uji normalitas nilai n-
Gain kemampuan berpikir
elaboras siswa

Test of Normality Eksperimen Kontrol

Sg. Kolmogorov- 0,200 0,200
Smirnov
Shapiro- 0,788 0,557
Wilk

Adapun hasil uji homogenitas
dari data yang diperoleh pada perhi-
tungan nilai pretes kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang telah
dilakukan yaitu 0,649. Nila signi-
fikansinya lebih besar dari 0,05 yang
berarti terima Ho yaitu data memiliki
varian yang sama.

Hasil uji homogenitas rata-rata
nilai n-Gain dengan menggunkan uji
levene diperoleh nilal signifikansinya
yaitu sebesar 0,235 lebih besar dari
0,05 (u) yang berarti terima Ho.
Kriteria pengambilan keputusannya
diperoleh bahwa kedua sampel
(eksperimen dan kontrol) memiliki
varians yang sama (homogen).

Pengujian hipotesis pada uji
kesamaan dua ratarata ini dapat
dilakukan karena pengujian data
telah memenuhi uji syarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan pada uji normalitas dan
uji homogenitas diperoleh bahwa
sampel sampel berdistribusi normal
dan memiliki varians yang sama.

Selanjutnya dapat dilakukan uji
hipotesis (uji t) dengan meng-
gunakan independent sample t. Hasll
dari pengujiannya diperoleh bahwa
nilai signifikansinya sebesar 0,396.
Nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 yang berarti terima Hp yaitu
kedua sampel mempunyai kemampu-
an awal yang sama.

Berdasarkan pada uji normalitas
dan pada uji homogenitas diperoleh
bahwa sampel berdistribusi normal
dan memiliki varians yang sama.
Selanjutnya dapat dilakukan uji



886| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.3 Edisi Desember 2015, 880-891

hipotesis t dengan menggunakan
independent sample t. Hasll uji t
yang dilakukan diperoleh nilai thitung
yaitu sebesar 7,539 dan nila tipg
yaitu 2,007. Nilai thitung > nila tipg
dengan mengacu pada kriteria
pengambilan  keputusan diperoleh
bahwa terima Ho.

Selain itu juga dapat dilihat dari
nilai signifikansinya yaitu 0,00 yang
berarti kurang dari 0,05 ha ini
berarti terima Ho. Ha ini dapat
dismpulkan bahwa rata-rata nilai n-
Gain kelas eksperimen berbeda
dengan rata-rata nilai n-Gain kelas
kontrol.

Penilaian lembar observasi sikap
afektif siswa diperoleh data pada
kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelgjaran POE dan kelas
kontrol yang menggunakan pem-
belgaran konvensiona pada materi
larutan penyangga disgikan pada
Tabel 5. Aspek yang dinila pada
tabel 5 meliputi aspek | (rasa ingin
tahu), aspek Il (jujur), aspek Il
(teliti), aspek 1V (kreatif), dan aspek
V (komunikatif).

Tabel 5 ini telah menunjukkan
bahwa persentasi sikap afektif siswa
pada pertemuan pertama di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan sikap afektif siswa pada
pertemuan pertama dikelas kontrol.
Pertemuan kedua dan ketiga juga
terlihat bahwa sikap afektif siswa di
kelas  eksperimen  lebih besar
dibandingan dengan kelas kontrol.

Selain penilaian pada skap
afektif siswa, penelitian ini juga
terdapat nilai psikomotor siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penilaian psikomotor ini dilakukan
pada pertemuan pertama. Adapun
nilai psikomotor siswa dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Psikomotor Siswa
pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Aspek
yang Kelas Kelas
dinilai Eksperimen Kontrol
(%)
A 7% 69%
B 86% 78%
C 84% 83%
D 72% 67%

Aspek yang dinilai pada Tabel 6
terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu A
(menyigpkan aat dan bahan), B
(melakukan praktikum), C (menulis-
kan hasil pengamatan), dan D
(menafsirkan  hasil  pengamatan).
Tabel 6 menunjukkan bahwa peni-
laian kriteria sikap psikomotor siswa
pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan penilaian kriteria sikap
psikomotor siswa pada kelas kontrol.

Data penelitian yang diperoleh
telah menunjukkan bahwa model
pembelgaran POE Iebih baik diban-
dingkan dengan model pembelgjaran
konvensional dalam meningkatkan
kemampuan berpikir elaborasi siswa

Tabel 5. Nilai Afektif Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Aspek Pertemuan

yang | 1 Il

dinilai Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
(%) Eksperimen Kontrol  Eksperimen Kontrol ~— Eksperimen  Kontrol
| 67% 59% 70% 63% 81% 2%

1 87% 74% 89% 78% 93% 91%

Il 65% 57% 70% 67% 78% 70%
v 69% 63% 74% 65% 78% 76%

\% 78% 69% 81% 76% 89% 81%
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pada materi larutan penyangga.
Model pembelgaran POE yang
diterapkan dalam melatih kemampu-
an berpikir siswa pada tahap observe
dan tahap explain.

Predict

Pelaksanaan kelas eksperimen
dalam tahap ini yaitu setiap memulai
pembelgjaran guru selalu menyam-
paikan indikator dan tujuan pem-
belgaran yang kemudian memberi-
kan apersepsi. Setelah kegiatan aper-
sepsi, pembelgaran memasuki tahap
predict.

Pertemuan pertama pada tahap
predict siswa mengerjakan LKS 1
penggalan pertama. LKS 1 yang
diberikan ini menyagikan gambar
submakroskopis larutan penyangga
dan larutan bukan pennyangga, serta
tabel hasil percobaan penentuan sifat
larutan penyangga yang terdiri dari 4
jenis larutan uji dalam fenomena
tersebut. Larutan uji tersebut yaitu
larutan A(CH3COOH + CH3COONQ)

larutan B(NaCl) larutan C

(NH4,OH + NH4CI), dan larutan D
(CH3COOH).
Setelah itu siswa mengamati fenome-
na tersebut, siswa dapat mempredik-
sikan pengertian larutan penyangga
yang sebelumnya siswa mengamati
gambar makroskopis sifat larutan
yang memiliki nilai pH baik sebelum
diberikan perlakukan dan sesudah
diberikan perlakuan.

Pertemuan kedua pada tahap
predict ini, siswa diberikan peng-
gaan LKS pada pertemuan pertama.
Pertemuan kedua ini diberikan LKS
1 yang terdapat penggalan materi ke-
dua yaitu cara kerja larutan penyang-
ga. Fenomena yang disgjikan yaitu
campuran CH3zCOOH + CH3COONa
serta campuran NH,OH + NH,CI
yang dapat mempertahankan harga
pHNya walaupun diberi perlakuan se-

perti  ditambahkan sedikit HCI,
NaOH dan akuades. Siswa diberikan
fenomena mengenai cara kerja larut-
an penyangga, setelah itu siswa dapat
mempredikasikan cara kerja larutan
penyangga.

Pertemuan ketiga pada tahap
predict ini, siswa dibagikan LKS 2.
LKS ini terbagi menjadi 2 penggalan
yaitu perhitungan pH dan peran
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup. Penggalan pertama
pada LKS 2 yaitu perhitungan pH
larutan penyangga asam Siswa secara
berkelompok diberikan sebuah kurva
titras vs volume dari titras asam
lemah (CH3COOH 0,1 M) dengan
basa kuat (NaOH 0,1 M).

Melalui kurva titrasi ini, siswa
diminta untuk  mengidentifikas
kecenderungan suatu pH dari kurva
tersebut. Setelah itu, siswa dapat
memprediksikan nilai pH larutan pe-
nyangga dengan mengamati kurva
titrass pada LKS 2 yang telah
diberikan. Hal yang sama juga dila-
kukan pada perhitungan pH larutan
penyangga basa, namun kurva titrasi
yang disgjikan adalah kurva titrasi vs
volume dari titrasi basa lemah(NH3
0,1 M) dan asam kuat (HCI 0,1 M).

Guru membimbing siswa pada
tahap ini dan berperan sebaga fasi-
litator. Penggalan yang kedua pada
LKS 2 ini yaitu siswa disgjikan feno-
mena larutan penyangga yang terda-
pat daam darah. Selanjutnya siswa
memprediksikan peran larutan pe-
nyangga bagi makhluk hidup. Hal ini
sesuai dengan penelitian menurut
Karamustafaoglu dan  Mamlok-
Naaman (2015), bahwa pada tahap
predict ini siswa diminta untuk mem-
prediks suatu pertanyaan dan mem-
berikan alasan prediksinya. Melalui
pemberian tabel, kurva, gambar, dan
fenomena yang berkaitan dengan
materi pembelgjaran bertujuan untuk
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menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam ha ini yaitu
berpikir elaborasi.

Menurut Munandar (2012),
kemampuan berpikir elaborasi adalah
kemampuan untuk mengembangkan,
menambah,  memperkaya  suatu
gagasan, memperinci detall-detail,
memperluas suatu gagasan. Indika-
tor berpikir elaborasi yang dilatihkan
yaitu kemampuan siswa dalam
mengembangkan suatu gagasan. Hal
ini terlihat dari jawaban atas prediksi
siswa mengenai fenomena yang telah
diberikan pada setigp pertemuan
mengalami  peningkatan, dimana
gagasan yang dikemukakan sudah
dikembangkan, ditambah, dan diper-
kaya secara detail selama pembela-
jaran berlangsung.

Observe

Tahap observe pada pertemuan
pertama yaitu siswa diminta meran-
cang dan melakukan percobaan sifat
larutan penyangga. Hal ini dilaku-
kan untuk melatih kemampuan ber-
pikir kreatif siswa dalam merancang,
melakukan, dan menygjikan data ha-
sil percobaan yang telah dilakukan.

Pada LKS 1, siswa menuliskan
rancangan percobaan dengan ber-
tanggung jawab. Setelah siswa me-
nuliskan rancangannya kemudian
siswva melakukan percobaan sifat
larutan penyangga. Percobaan yang
dilakukan oleh siswa ini untuk
mencari jawaban atas prediksi yang
mereka kemukakan sebelumnya.
Kredtifitas siswa dalam pembelgjaran
yang terjadi dapat diketahui dalam
pembelgaran melalui  kekreatifan
siswa selama proses pembelgaran
berlangsung (merancang dan mela-
kukan pratikum) pada pertemuan
pertama. Setelah siswa selesai mela-
kukan praktikum, mereka menu-
liskan data hasil pengamatan mereka

ke daam tabel yang ada di LKS.
Data yang dituliskan oleh siswa
selanjutnya akan di gunakan untuk
menjelaskan mengenai materi yang
mereka pelgjari yaitu mengena sifat
larutan penyangga. Ha ini sesua
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Treagust, dkk (2014), hasil
observas ini akan digunakan sebagai
alasan benar atau tidaknya prediksi
yang sudah dituliskan.

Tahap observe pada pertemuan
kedua yaitu siswa menafsirkan reaksi
ionisas larutan penyangga untuk
mengetahui cara kerja larutan pe-
nyangga yang ada pada LKS 1
penggalan kedua. Tahap ini siswa
menuliskan reaks ionisas larutan
penyangga asam dan penyangga
basa. Setelah menuliskan ionisas
siswa menafsirkan spesi dari larutan
penyangga asam dan penyangga
basa.

Pertemuan ketiga ini sSiswa
diberikan LKS 2 yang terdiri dari
dua penggalan. Penggalan pertama
yaitu menurunkan rumus larutan
penyangga asam dan larutan pe-
nyangga basa melaui kurva titrasi.
Siswa diminta untuk mendapatkan
rumusan pH larutan penyangga asam
dan basa. Penggalan kedua pertemu-
an ketiga yaitu siswa mencari infor-
masi mengenai peran larutan
penyangga bagi tubuh makhluk
hidup.

Contoh larutan penyangga dalam
tubuh yaitu darah. Darah terdapat
spesi-spesi yang berperan sebagai
penyangga, selanjutnya siswa dimin-
ta untuk menuliskan reaks kesetim-
bangan larutan penyangga yang
terdapat pada darah (contoh peran
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup).

Kemampuan berpikir elaborasi
siswa pada tahap observe di per-
temuan pertama, kedua, dan ketiga
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mengalami peningkatan. Pada setiap
pertemuan, siswa banyak aktif dalam
menyampaikan gagasan pada materi
yang dipelgjari.

Gagasan yang disampaikan
tersebut semakin baik. Hal ini dalam
arti siswa mampu menambahkan,
memperkaya, mengembangkan, dan
memperinci suatu gagasan yang
disampaikan atau gagasan yang
dituangkan dalam jawaban pertanya-
anyang adadi LKS.

Seperti jawaban siswa mengenai
jawaban tentang pengertian larutan
penyangga. Jawaban siswa itu tidak
hanya menjawab bahwa larutan
penyangga yaitu larutan yang dapat
mempertahankan nilai pH larutan,
namun beberapa siswa menjawab
bahwa larutan penyangga yaitu suatu
larutan yang apabila ditambahkan
sedikit asam, sedikit basa, maupun
pengenceran, dapat mempertahankan
nila pH larutannya. Jawaban yang
diberikan oleh siswa dapat dinya-
takan bahwa kemampuan berpikir
elaborasi siswa meningkat. Pening-
katan yang baik terjadi pada kelas
eksperimen yang telah menggunakan
model pembelgjaran POE. Setiap
kegiatan oObservasi, siswa dapat
menggali dan mengumpulkan in-
formasi dengan cara mencari sendiri
tentang konsep materi  yang
dipelgari.

Siswa dapat mencari informasi
melalui buku gar dan sumber-
sumber yang terkait dengan materi
larutan penyangga. Melalui kegiatan
observas ini, siswa dapat mem-
buktikan prediksi yang sudah dibuat
sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh
Anisa, dkk (2013) yang menyatakan
bahwa melakukan observas ini
untuk mengetahui  kebenaran dari
hasil prediksi atau untuk membangun
pemahaman siswa agar materi yang
dipelgari tidak bersifat abstrak.

Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Wati, dkk (2014) vyang
mengatakan bahwa indikator
kemampuan berpikir elaborasi yaitu
menambahkan gagasan sehingga
memperkuat kualitas  gagasan
tersebut.

Explain

Tahap explain pada pertemuan
pertama siswa menuliskan data hasil
percobaan dan menyampaikan secara
berkelompok dengan menggunakan
bahasa sendiri. Hal ini bertujuan un-
tuk melatihkan kemampuan berpikir
elaboras siswa. Salah satu kelom-
pok menyampaikan hasil pengama-
tannya sedangkan kelompok lainnya
menanggapi kelompok penyaji. Sua-
sana pembelgaran menjadi aktif ka-
rena kelompok lain menanggapi ke-
lompok penyaji.

Pertemuan kedua siswa dapat
menjelaskan cara kerja larutan pe-
nyangga. Siswa menuliskan dan
menjelaskan  pergeseran  kesetim-
bangan larutan penyangga jika di-
tambahkan spesi H* atau spesi OH'.
Kegiatan pembelgaran ini semakin
aktif dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga karena siswa
banyak berinteraks dengan siswa
lain maupun siswa dengan guru yang
membahas materi cara kerja larutan
penyangga.

Pertemuan ketiga pada tahap
explain ini yaitu siswa dapat meng-
hitung nilai pH larutan penyangga
secara rinci atau secara detail.
Kegiatan pembelgjaran pada tahap
ini dapat menambah sikap kreatif
siswa. Siswa semakin berani untuk
menyampaikan pendapat, bahkan ada
siswa yang mengembangkan penda-
pat dari temannya dan memperkaya
gagasan mengenai peran larutan
penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.
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Ha ini membuat siswa lebih
percaya diri untuk mempresentasikan
atau menyampaikan hasil diskusi
atau pendapatnya dihadapan siswa
lainnya. Kemampuan siswa dalam
menjelaskan dan mempresentasikan
pendapatnya semakin meningkat se-
tiagp pertemuan. Hal ini sesua
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mursdlin (2014), tahap explain
memfasilitasi siswa untuk meng-
gukan pertanyaan dan mengomu-
nikasikan hasil pengamatan mereka
baik di dalam kelompok maupun
diluar kelompoknya. Hasil yang
diperolen dari kegiatan belgar
tersebut  menunjukkan terjadinya
peningkatan  kemampuan  siswa
daam mengagjukan dan menjawab
pertanyaan (Wati dkk., 2014)

Mode pembelgaran POE ini
dapat memudahkan siswa dalam me-
mahami materi pembelgaran yang
disampaikan khususnya materi larut-
an penyangga. Selain itu, melaui
model pembelgaran POE siswa
menjadi lebih kreatif daam me-
nyampaikan suatu gagasan. Pelaksa-
nasan pembelgaran ini tidak luput
dari suatu hambatan.  Hambatan
yang dialami pendliti yaitu siswa
yang awanya kurang aktif dalam
pembelgaran karena mode pem-
belajaran POE masih baru dan baru
dialami oleh siswa tersebui.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dalam
hasil penelitian serta pembahasan
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa mode pembelgaran POE
efektif dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir elaboras siswa
pada materi larutan penyangga. Hal
ini karena diperoleh rata-rata nilai n-
Gain kelas eksperimen yaitu 0,64
yang berkategori “sedang” dan rata-
ratanilai n-Gain kelas kontrol yaitu

0,28 yang berkategori “rendah.”
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